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Abstract : This the$sis was co$nducte$d fro$m No$ve$mbe$r 2024 
until January 2025, co$nsisting o$f 99 page$s witho$ut 

appe$ndice$s. The$ aim o$f this re$se$arch is to$ de$te$rmine$ the$ 

influe$nce$o$f Co$mpe$te$nce$, Wo$rk Mo$tivatio$n, and 

Co$mpe$nsatio$n o$n the$ pe$rfo$rmance$o$f inpatie$nt nurse$s at 

Bakti Timah Ho$spital Pangkalpinang. The$ re$se$arch me$tho$d 

use$d a de$scriptive$ quantitative$ appro$ach. Data we$re$ 

co$lle$cte$d by distributing que$stio$nnaire$s to$ 55 re$spo$nde$nts, 

who$ we$re$ nurse$s wo$rking at Bakti Timah Ho$spital 

Pangkalpinang as inpatie$nt nurse$s. The$ sample$ was 

de$te$rmine$d using Pro$bability Sampling with Simple$ 

Rando$m Sampling. Data analysis invo$lve$d Validity Te$sting, 

Re$liability Te$sting, Classical Assumptio$n Te$sting, Multiple$ 
Line$ar Re$gre$ssio$n Te$sting, the$ Co$e$fficie$nt o$f De$te$rminatio$n 

(R2), Simultane$o$us Te$st (F-te$st), and Partial Te$st (t-te$st), 

pro$ce$sse$d with the$ IBM SPSS fo$r Windo$ws Ve$rsio$n 26 

pro$gram. The$ re$sults o$f the$ data analysis sho$we$d that 

co$mpe$te$nce$ has a po$sitive$ and significant e$ffe$ct o$n the$ 

pe$rfo$rmance$o$f inpatie$nt nurse$s with a significance$ value$o$f 

0.000 < 0.05 and t-co$unt (6.189) > t-table$ (1.675), wo$rk 

mo$tivatio$n has a po$sitive$ and significant e$ffe$ct o$n the$ 

pe$rfo$rmance$o$f inpatie$nt nurse$s with a significance$ value$o$f 

0.003 < 0.05 and t-co$unt (3.084) > t-table$ (1.675), and 

co$mpe$nsatio$n has a po$sitive$ and significant e$ffe$ct o$n the$ 
pe$rfo$rmance$o$f inpatie$nt nurse$s with a significance$ value$o$f 

0.019 < 0.05 and t-co$unt (2.413) > t-table$ (1.675). 

Furthe$rmo$re$, simultane$o$usly, co$mpe$te$nce$, wo$rk 

mo$tivatio$n, and co$mpe$nsatio$n have$ a po$sitive$ and 

significant e$ffe$ct o$n the$ pe$rfo$rmance$o$f inpatie$nt nurse$s 

with a significance$ value$o$f 0.000 < 0.05 and F-co$unt 

(54.049) > F-table$ (2.790). 

 

Keywords :  Competence, Work Motivation, 

Compensation. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Rumah sakit adalah institusi pe$layanan ke$se$hatan bagi 

masyarakat yang me$miliki karakte$ristik unik yang 

dipe$ngaruhi o$le$h ke$majuan ilmu pe$nge$tahuan di bidang 

me$dis, pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi, dan fakto$r so$sial e$ko$no$mi. 

Untuk me$ncapai de$rajat ke$se$hatan masyarakat yang 

se$tinggi-tingginya, rumah sakit dituntut untuk te$rus 

me$ningkatkan kualitas dan akse$sibilitas layanan ke$se$hatan. 

Hal ini me$ncakup pe$mbe$rian pe$layanan ke$se$hatan individu 

yang ko$mpre$he$nsif, pe$nye$diaan layanan rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat darurat, se$rta pe$laksanaan upaya ke$se$hatan 

se$cara te$rko$o$rdinasi, te$rpadu, ho$listik, dan be$rke$lanjutan. 

Tujuan utamanya adalah untuk me$wujudkan hasil 

ke$se$hatan yang o$ptimal bagi masyarakat (Ke$me$nte$rian 

Ke$se$hatan Re$publik Indo$ne$sia, 2009). 

Be$rdasarkan undang-undang No$.44 Tahun 2009 

te$ntang rumah sakit, yang dimaksudkan de$ngan rumah sakit 

adalah institusi pe$layanan ke$se$hatan yang 

me$nye$le$nggarakan pe$layanan ke$se$hatan pe$ro$rangan se$cara 

paripurna yang me$nye$diakan pe$layanan rawat inap, rawat 

jalan,dan gawat darurat. 

Di te$ngah pe$rubahan glo$bal yang te$rus be$rke$mbang 

pe$sat, rumah sakit dituntut untuk me$nciptakan strate$gi 

ino$vatif guna me$mpe$rtahankan te$naga ke$rja, me$ningkatkan 

kine$rja karyawan, dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

me$re$ka agar dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi maksimal bagi 

o$rganisasi. Untuk me$me$nuhi ke$butuhan masyarakat 

se$carae$fe$ktif dan e$fisie$n se$rta me$ncapai ke$puasan publik, 

rumah sakit pe$rlu me$ngado$psi pe$nde$katan yang le$bih 

pro$fe$sio$nal. Lingkungan yang dinamis ini me$nuntut rumah 

sakit untuk te$rus be$rino$vasi guna me$nghadapi pe$rsaingan 

yang se$makin ke$tat dan me$mpe$rsiapkan karyawan de$ngan 

ke$mampuan yang dipe$rlukan. Rumah sakit juga harus 

me$ne$tapkan tujuan yang je$las dan se$cara strate$gis 

me$manfaatkan sumbe$r daya yang ada untuk me$ncapai 

tujuan te$rse$but. 

Tingkat kualitas suatu rumah sakit dipe$ngaruhi o$le$h 

se$jumlah fakto$r, di mana salah satu yang paling pe$nting 

adalah sumbe$r daya manusia. Me$miliki sumbe$r daya 

manusia yang be$rkualitas dan be$rko$mpe$te$n me$rupakan 
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langkah awal untuk me$ncapai pe$layanan rumah sakit yang 

maksimal. 

Manaje$me$n pro$fe$sio$nal te$rhadap pe$rawat rumah sakit 

sangat pe$nting untuk me$njaga ke$se$imbangan antara 

ke$butuhan me$re$ka de$ngan tuntutan dan sumbe$r daya rumah 

sakit. Ke$se$imbangan ini me$rupakan kunci utama dalam 

me$ndo$ro$ng pe$rtumbuhan yang pro$duktif dan be$rke$lanjutan 

di rumah sakit. Me$skipun pe$rawat umumnya me$miliki 

ke$mampuan untuk be$ke$rja de$ngan baik, kine$rja me$re$ka 

dapat te$rpe$ngaruh se$cara ne$gatif o$le$h fakto$r se$pe$rti 

ko$mpe$te$nsi, ko$mpe$nsasi, dan mo$tivasi ke$rja. Sangat 

disayangkan jika pe$rawat yang me$miliki ke$te$rampilan 

tinggi tidak mampu be$ke$rja se$cara e$fe$ktif dan pro$fe$sio$nal 

kare$na tantangan-tantangan te$rse$but. 

Kine$rja me$ngacu pada ke$be$rhasilan dan hasil yang 

dicapai o$le$h pe$rawat dalam me$laksanakan tugas yang 

dibe$rikan untuk me$ncapai tujuan dan sasaran yang te$lah 

dite$tapkan o$le$h rumah sakit. Pe$rawat dapat be$ke$rja de$ngan 

e$fe$ktif jika me$re$ka me$nunjukkan kine$rja yang tinggi, yang 

me$nghasilkan hasil yang po$sitif. Pe$nting bagi dire$ktur 

rumah sakit untuk me$mpe$rhatikan kine$rja pe$rawat, kare$na 

pe$nurunan kine$rja pe$rawat dapat me$mbe$rikan dampak 

signifikan te$rhadap kine$rja ke$se$luruhan rumah sakit. 

Kine$rja o$ptimal dapat te$rcapai ke$tika karyawan 

me$miliki ke$te$rampilan yang dipe$rlukan, me$ne$rima 

ko$mpe$nsasi yang adil, dan me$miliki mo$tivasi ke$rja yang 

tinggi. Manaje$me$n kine$rja adalah suatu pro$se$s yang 

be$rtujuan untuk me$nye$laraskan tujuan o$rganisasi de$ngan 

tujuan individu, se$hingga ke$duanya dapat te$rcapai. Se$lain 

itu, kine$rja me$rujuk pada tindakan atau tugas yang 

dise$le$saikan o$le$h individu dalam pe$rio$de$ waktu te$rte$ntu 

yang dapat diukur. 

Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang, me$rupakan 

salah satu rumah sakit yang me$njadi rujukan utama bagi 

masyarakat di Bangka Be$litung. Me$skipun de$mikian 

re$putasi Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang yang 

te$lah dibangun be$rtahun tahun tidak lagi dapat dijadikan 

se$bagai acuan utama se$bagai rumah sakit pilihan 

masyarakat, se$bab maryarakat  akan le$bih me$nge$dapankan 

kualitas pe$layanan ke$se$hatan. 

Re$putasi yang te$lah dibangun o$le$h Rumah Sakit Bakti 

Timah Pangkalpinang tidak te$rle$pas dari ko$ntribusi kualitas 

pe$layanan ke$se$hatan yang o$ptimal sumbe$r daya manusia 

(SDM) yang ko$mpe$te$n dan me$miliki mo$tivasi ke$rja yang 

tinggi. De$ngan ko$mpe$nte$nsi dan mo$tivasi yang tinggi maka 

akan me$mbe$rikan pe$ningkatan pe$ndapatan bagi rumah 

sakit, be$gitupula bagi pihak rumah sakit dituntut dapat 

me$me$nuhi hak bagi para pe$rawatnya, yaitu be$rupa 

ko$mpe$nsasi yang me$madai. 

Salah satu ko$mpo$ne$n pe$nting dalam pe$nye$diaan 

layanan ke$se$hatan adalah pe$rawat. Pe$nge$rtian pe$rawat 

me$nurut Undang-Undang Re$publik Indo$ne$sia No$mo$r 38 

Tahun 2014 te$ntang Ke$pe$rawatan, adalah se$se$o$rang yang 

te$lah lulus pe$ndidikan tinggi Ke$pe$rawatan, baik di dalam 

maupun di luar ne$ge$ri yang diakui o$le$h Pe$me$rintah se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Se$suai 

de$ngan pe$layanan yang ada, pe$rawat dibe$dakan me$njadi 

dua yaitu pe$rawat rawat jalan dan pe$rawat rawat jalan. 

Ke$duanya me$miliki pe$ranan pe$nting dalam upaya rumah 

sakit me$njalankan ke$giatan o$rganisasinya.   

Pe$rawat rawat inap me$rupakaian po$sisi ke$kuatan dan 

ke$le$mahan inte$rnal rumah sakit le$bih do$minan dite$ntukan 

o$le$h ko$mpe$te$nsi me$re$ka. Ko$mpe$te$nsi yang dimiliki 

pe$rawat rawat inap me$njadi to$lak ukur ke$mampuan rumah 

sakit dalam me$lakukan baik e$kspansi, be$rino$vasi, 

me$re$vo$lusi pro$se$s bisnis, maupun me$mpe$rluas jaringan dan 

pangsa pasar. Me$re$ka be$rtanggung jawab atas pe$mbe$rian 

pe$rawatan rawat inap, pe$ngo$batan, dan dukungan 

e$mo$sio$nal ke$pada pasie$n se$lama me$njalani rawat inap di 

rumah sakit.  

Ko$mpe$te$nsi dapat diartikan se$bagai ke$mampuan 

se$se$o$rang untuk me$njalankan suatu tugas de$ngan baik, 

yang didasarkan pada pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan sikap 

yang dimiliki (E$diso$n, Anwar, & Ko$mariyah, 2017). 

Ko$mpe$te$nsi me$rupakan hal utama yang harus dimiliki 

o$le$h pe$rawat. Pe$mbe$rian pe$latihan dan ke$se$mpatan 

pe$nge$mbangan ko$mpe$te$nsi se$cara be$rke$lanjutan diharapkan 

dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan 

pe$rawat, se$suai de$ngan pe$rke$mbangan dunia ke$se$hatan. 

O$le$h se$bab itu pe$rawat yang be$ke$rja di Rumah Sakit 

te$ntunya  harus  me$miliki  ko$mpe$te$nsi  yang  se$suai  

de$ngan  undang-undang  yang be$rlaku. Agar dapat be$rjalan 

se$laras dan se$imbang antara hak dan ke$wajiban maka akan  

de$ngan  mudah  te$rbe$ntuknya  siste$m  kine$rja  yang  e$fe$ktif  

dan  e$fisie$n.   

Mo$tivasi adalah hasil dari inte$raksi individu de$ngan 

situasi te$rte$ntu yang me$re$ka hadapi (Sutrisno$, 2019). 

Mo$tivasi be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan kine$rja 

karyawan, se$pe$rti yang diungkapkan dalam pe$ne$litian o$le$h 

He$rnidatiatin & Susijawati (2017), yang me$nyimpulkan 

bahwa mo$tivasi adalah variabe$l yang me$miliki pe$ngaruh 

signifikan te$rhadap pe$ningkatan kine$rja. 

Se$lain  ko$mpe$te$nsi dan mo$tivasi,  Rumah  Sakit  juga  

pe$rlu  me$mpe$rhatikan ko$mpe$nsasi   atau   imbal   balik   

yang   dapat   dibe$rikan   ke$pada   pe$rawat   se$bagai 

mo$tivasi untuk me$ningkatkan kine$rjanya. Jadi, untuk 

me$ncapai kine$rja o$ptimal, pe$rawat harus me$me$nuhi standar 

ko$mpe$te$nsi yang dite$tapkan, be$ke$rja dalam siste$m yang 

adil, dan me$ndapatkan ko$mpe$nsasi yang layak. 
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Me$nurut Rahayu & Juhae$ti (2022), ko$mpe$nsasi 

me$rujuk pada se$mua be$ntuk pe$ndapatan yang dite$rima 

karyawan, baik dalam be$ntuk uang maupun barang, se$bagai 

imbalan atas ko$ntribusi me$re$ka ke$pada pe$rusahaan. 

Indikato$r ko$mpe$nsasi ini me$ncakup upah atau gaji, inse$ntif, 

tunjangan, dan fasilitas. 

De$ngan adanya ke$bijakan baru dari pihak pe$rusahaan, 

bahwa pe$mbe$rian bo$nus, Pe$rawat diwajibkan 

me$ngumpulkan lapo$ran  se$tiap Pe$rawat, se$dangkan masih 

banyak Pe$rawat yang be$ranggapan dahulu me$re$ka tidak 

pe$rnah diwajibkan untuk me$ngumpulkan lapo$ran KPI. 

Bahkan bo$nus yang dite$rima saat ini dinilai le$bih ke$cil 

dibandingkan de$ngan de$ngan ke$bijakan saat dahulu. 

Tujuan pe$ne$litian ini ialah untuk me$nge$tahui 

pe$ngaruhko$mpe$te$nsi, mo$tivasi ke$rja dan ko$mpe$nsasi 

mte$rhadap kine$rja pe$rawat di Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang Tahun 2024. 

 

II. LANDASAN TEORI 

 

MANAJEMEN 

Me$nurut Ge$o$rge$ R. Te$rry (2021), manaje$me$n 

me$rupakan pro$se$s yang te$rdiri dari ke$giatan pe$re$ncanaan, 

pe$ngo$rganisasian, pe$ngarahan, dan pe$nge$ndalian yang 

dilakukan guna me$ncapai tujuan yang dite$tapkan me$lalui 

pe$manfaatan SDM dan sumbe$r lainnya. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia, se$pe$rti yang 

dije$laskan o$le$h Ajabar (2020) dan Ni Kade$k & Jo$hn (2019), 

adalah pro$se$s yang be$rke$lanjutan untuk me$ningkatkan 

kualitas sumbe$r daya manusia dalam o$rganisasi. Tujuannya 

adalah me$nciptakan ko$ndisi ke$rja yang o$ptimal se$hingga 

karyawan me$rasa te$rmo$tivasi untuk me$mbe$rikan kine$rja 

te$rbaik me$re$ka dan pe$rusahaan dapat me$ncapai tujuan 

bisnisnya. 

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

Hasibuan (2020) me$ngide$ntifikasi 11 fungsi krusial 

dalam manaje$me$n sumbe$r daya manusia. Fungsi-fungsi ini 

me$ncakup pe$re$ncanaan, pe$ngo$rganisasian, pe$ngarahan, 

pe$nge$ndalian, re$krutme$n, pe$nge$mbangan karyawan, 

pe$mbe$rian ko$mpe$nsasi, inte$grasi, pe$me$liharaan, pe$ne$gakan 

disiplin, dan pe$mbe$rhe$ntian karyawan. 

Be$rikut adalah pe$nje$lasan singkat dari masing-masing 

fungsi te$rse$but : 

1. Pe$re$ncanaan (Planning)  

2. Pe$ngo$rganisasian (O$rganizing) 

3. Pe$ngarahan (Dire$cting) 

4. Pe$nge$ndalian (Co$ntro$lling) 

5. Pe$ngadaan (Pro$curre$me $nt) 

6. Pe$nge$mbangan (De$ve$lo$pme$nt) 

7. Ko$mpe$nsasi (Co$mpe$nsatio$n) 

8. Pe$nginte$grasian (Inte$gratio$n) 

9. Pe$me$liharaan (Mainte$nance$) 

10. Ke$disiplinan (Dicipline$) 

11. Pe$mbe$rhe$ntian (Se$paratio$n) 

Tujuan Utama Manajemen Sumber Daya Manusia 

Me$nurut Cushway tujuan manaje$me$n sumbe$r daya 

manusia adalah se$bagai be$rikut : 

1. Me$mbangun te$naga ke$rja yang be$rkualitas :  

Me$mastikan karyawan me$miliki mo$tivasi tinggi, 

kine$rja baik, dan mampu be$radaptasi de$ngan 

pe$rubahan. 

2. Me$ne$rapkan ke$bijakan SDM yang e$fe$ktif :  

Me$laksanakan se$mua aturan dan pro$se$dur te$rkait 

karyawan de$ngan ko$nsiste$n. 

3. Me$ndukung strate$gi bisnis 

Me$mastikan ke$bijakan SDM se$laras de$ngan tujuan 

jangka panjang pe$rusahaan. 

4. Me$mbantu manaje$r lini  

Me$mbe$rikan dukungan ke$pada manaje$r dalam 

me$nge$lo$la tim me$re$ka. 

5. Me$nangani ko$nflik  

Me$nye$le$saikan masalah yang timbul di antara 

karyawan. 

6. Me$mbangun ko$munikasi yang baik  

Me$njaga hubungan yang baik antara karyawan dan 

manaje$me$n. 

7. Me$njaga nilai-nilai pe$rusahaan  

Me$mastikan se$mua ke$giatan SDM se$suai de$ngan 

nilai-nilai yang dianut pe$rusahaan. 

 

KOMPETENSI 

Me$nurut Wibo$wo$ (2011) me$ndefinisikan bahwa 

ko$mpe$te$nsi me$rupakan ke$mampuan me$laksanakan atau 

me$lakukan suatu pe$ke$rjaan atau tugas yangdidasari atas 

ke$te$rampilan maupun pe$nge$tahuan dan didukung o$le$h sikap 

ke$rja yang dituntut o$le$h pe$ke$rjaan te$rse$but. 

Se$dangkan Spe$nce$r dalam Triastuti (2019) ko$mpe$te$nsi 

le$bih dide$finisikan se$bagai karakte$ristik yang me$ndasari 

se$se$o$rang yang be$rkaitan de$ngan e$fe$ktivitas ke$rja individu 

dalam pe$ke$rjaannya. Se$dangkan Rusvitawati, Sugiati, & 

De$wi (2019) me$nje$laskan bahwa ko$mpe$te$nsi te$rdiri dari 

se$jumlah pe$rilaku kunci yang dibutuhkan untuk 

me$laksanakan pe$ran te$rte$ntu untuk me$nghasilkan pre$stasi 

atau kine$rja yang me$muaskan. 

Be$rdasarkan pe$ndapat pe$ndapat di atas maka 

disimpulkan bahwa ko$mpe$te$nsi me$ruapakan ke$se$luruhan 

kapasitas karyawan atas atribut pe$ke$rjaan yang ada pada 

individu masing-masing, dan me$rupakan kumpulan dari 

ke$mampuan, ke$te$rampilan, ke$matangan, pe$ngalaman, 

ke$e$fe$ktifan, ke$e$fisie$nan, dan ke$sukse$san dalam me$nge$mban 

tanggungjawab pe$ke$rjaan. 
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Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi 

Be$be$rapa fakto$r yang me$mpe$ngaruhi ko$mpe$te$nsi 

me$nurut Michae$l Zwe$ll dalam Wibo$wo$ (2011), yaitu 

se$bagai be$rikut : 

1. Ke$yakinan dan nilai-nilai  

2. Ke$te$rampilan  

3. Pe$ngalaman  

4. Karakte$ristik ke$pribadian  

5. Isu e$mo$sio$nal  

6. Ke$mampuan inte$le$ktual  

Indikator Kompetensi 

Me$nurut Rahmat (2019), ko$mpe$te$nsi me$miliki 5 (lima) 

indikato$r yaitu : 

1. Mo$tif adalah se$suatu yang se$cara ko$nsiste$n di pikirkan 

atau diinginkan o$rang yang me$nye$babkan tindakan.  

2. Sifat adalah karakte$ristik fisik dan re$spo$ns yang 

ko$nsiste$n te$rhadap situasi atau info$rmasi.  

3. Ko$nse$p diri adalah sikap, nilai-nilai, atau citra diri 

se$se$o$rang.  

4. Pe$nge$tahuan adalah info$rmasi yang dimiliki o$rang 

dalam bidang spe$sifik.  

5. Ke$te$rampilan adalah ke$mampuan me$nge$rjakan tugas 

fisik atau me$ntal te$rte$ntu. 

 

MOTIVASI KERJA 

Pe$nge$rtian Mo$tivasi ke$rja me$nurut Afandi (2021) 

bahwa mo$tivasi me$rupakan suatu ke$inginan yang muncul 

pada diri se$se$o$rang atau individu kare$na se$se$o$rang itu 

te$rinspirasi, te$rse$mangati, dan te$rdo$ro$ng untuk me$nge$rjakan 

aktivitas de$ngan ikhlas, pe$rasaan se$nang, dan be$rsungguh-

sungguh se$hingga hasil dari aktivitas yang dilakukan 

me$ndapatkan hasil yang baik se$rta be$rkualitas.  

Siagian (2018) me$nyatakan bahwa mo$tivasi me$rupakan 

daya do$ro$ng bagi se$se$o$rang untuk me$mbe$rikan ko$nstribusi 

yang se$be$sar mungkin de$mi ke$be$rhasilan o$rganisasi 

me$ncapai tujuannya. Mo$tivasi pe$nting kare$na mo$tivasi 

me$ndukung pe$rilaku o$rang agar mau be$ke$rja ke$ras dan 

antusias dalamme$ncapai hal-hal yang o$ptimal”. 

Dari pe$ndapat-pe$ndapat di atas, maka disimpulkan 

bahwa mo$tivasi ke$rja adalah suatu do$ro$ngan yang 

be$rsumbe$r dari diri se$tiap o$rang, yang me$mbuat se$se$o$rang 

atau karyawan me$rasa be$rse$mangat dalam me$njalankan 

pe$ke$rjaannya. Mo$tivasi yang dimiliki karyawan akan 

me$ndo$ro$ng me$re$ka me$nge$rjakan tugasnya de$ngan baik dan 

o$ptimal se$rta akan me$rasa puas de$ngan hasil kine$rja yang 

me$re$ka ke$rjakan bahkan dari hasil yang te$lah dicapai akan 

me$mbuat karyawan le$bih te$rmo$tivasi lagi.  

Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Me$nurut Fahmi (2017:100) fakto$r-fakto$r yang 

me$mpe$ngaruhi mo$tivasi, dibagi 2 (dua) yaitu:  

1. Fakto$r intrinsik  

Fakto$r inte$rinsik adalah mo$tivasi yang muncul dan 

tumbuh se$rta be$rke$mbang dalam diri se$se$o$rang, dan 

ke$mudian akan me$mbe$ri pe$ngaruh ke$pada se$se$o$rang 

dalam me$lakukan se$suatu se$cara be$rnilai dan be$rarti.  

2. Fakto$r e$kstrinsik 

Fakto$r e$kstrinsik adalah mo$tivasi yang muncul dari 

luar diri se$se$o$rang, ke$mudian se$lanjutnya me$ndo$ro$ng 

o$rang te$rse$but untuk me$mbangun dan me$numbuhkan 

se$mangat mo$tivasi pada diri o$rang te$rse$but untuk 

me$ngubah se$luruh sikap yang dimiliki o$le$h se$so$rang 

itu pula. 

Indikator Motivasi Kerja 

Me$nurut Daro$jat (2015:93) dalam Luh Ge$de$ Vania 

Utami (2018), dan He$rzbe$rg dalam Jane$t Po$tu (2021) 

fakto$r-fakto$r yang dapat digunakan untuk me$ngukur 

mo$tivasi intrinsik dan e$kstrinsik me$liputi : 

1. Mo$tivasi Instrinsik  

a. Pe$ncapaian (Achie$ve$me$nt) 

Untuk me$mastikan ke$be$rhasilan se$o$rang karyawan 

dalam me$njalankan tugasnya, se$o$rang pe$mimpin 

harus me$nciptakan ke$se$mpatan bagi anggo$ta 

timnya untuk me$ncapai tingkat kine$rja dan 

pro$duktivitas yang tinggi. 

b. Pe$ngakuan (Re$co$gnitio$n) 

Untuk me$mo$tivasi pe$ncapaian karyawan, se$o$rang 

pe$mimpin se$baiknya me$ngakui dan me$mbe$rikan 

pe$nghargaan atas ke$be$rhasilan yang te$lah diraih 

o$le$h karyawan te$rse$but. 

c. Pe$ke$rjaan Itu Se$ndiri (The$ Wo$rk it Se$lf) 

Tingkat tantangan yang dirasakan karyawan dalam 

pe$ke$rjaan me$re$ka me$miliki dampak be$sar te$rhadap 

kine$rja me$re$ka.  

d. Tanggung Jawab (Re$spo$nsibility) 

Agar tanggung jawab dapat e$fe$ktif me$mo$tivasi 

bawahan, pe$mimpin se$baiknya me$nghindari 

supe$rvisi yang be$rle$bihan dan me$mbe$ri 

ke$se$mpatan ke$pada karyawan untuk be$ke$rja se$cara 

mandiri, se$lama pe$ke$rjaan te$rse$but 

me$mungkinkan, se$rta me$ne$rapkan prinsip 

partisipasi. 

e. Ke$majuan (Advance$me$nt) 

Pe$nge$mbangan me$rupakan fakto$r mo$tivato$r utama 

bagi bawahan. Hal ini me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

bagi karyawan untuk maju dalam karie$r me$re$ka. 

2. Mo$tivasi E$kstrinsik 

a. Ke$bijakan dan Administrasi (Po$licy and 

Administratio$n) 

Ke$bijakan ini biasanya disusun se$cara te$rtulis o$le$h 
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pimpinan. Ke$bijakan dan pro$se$dur administratif 

te$rse$but me$mbe$rikan arahan yang je$las bagi 

karyawan dalam me$laksanakan tugas se$suai 

de$ngan ke$wajiban dan tanggung jawab yang 

dibe$rikan ke$pada me$re$ka. 

b. Kualitas Supe$rvisi (Quality Supe$rviso$r) 

Pe$mimpin pe$rlu me$mahami cara me$ngawasi staf 

me$re$ka se$suai de$ngan pe$ran dan tanggung jawab 

yang dimiliki. 

c. Hubungan Antar Pribadi (Inte$rpe$rso$nal Re$latio$n) 

Hubungan inte$rpe$rso$nal me$libatkan hubungan 

pribadi antara bawahan de$ngan atasan, se$rta antara 

bawahan de$ngan re$kan ke$rja, di mana karyawan 

mungkin me$rasa ke$sulitan untuk be$rinte$raksi atau 

be$rgaul de$ngan atasan atau re$kan ke$rja me$re$ka. 

 

KOMPENSASI 

Me$nurut E$nny (2019), ko$mpe$nsasi me$rupakan be$ntuk 

apre$siasi o$rganisasi te$rhadap ko$ntribusi karyawan, yang 

dapat be$rupa imbalan finansial langsung atau tidak 

langsung, maupun pe$nghargaan no$n-finansial. 

Se$dangkan Akbar dkk. (2021) me$mandang ko$mpe$nsasi 

se$bagai ke$se$luruhan re$turn finansial dan be$ne$fit tambahan 

yang dipe$ro$le$h karyawan se$bagai bagian dari hubungan 

ke$rja. 

Sutrisno$ (2019) me$nyatakan bahwa ko$mpe$nsasi 

me$rupakan fungsi krusial dalam manaje$me$n sumbe$r daya 

manusia. 

Dari be$be$rapa pe$ndapat para ahli disimpulkan bahwa 

Ko$mpe$nsasi yang adil dan ko$mpe$titif, me$rupakan fakto$r 

pe$nting dalam me$mbangun hubungan yang baik antara 

pe$rusahaan dan karyawan. 

Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi 

Be$rikut me$rupakan fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi 

ke$bijakan ko$mpe$nsasi me$nurut Malayu H Hasibuan 

(2018:105), yaitu se$bagai be$rikut:  

1. Pe$nawaran dan Pe$rmintaan Te$naga Ke$rja  

2. Ke$mampuan dan Ke$se$diaan Pe$rusahaan  

3. Se$rikat Buruh atau O$rganisasi Karyawan  

4. Pro$duktivitas Ke$rja Karyawan  

5. Pe$raturan Pe$me$rintah 

6. Biaya Hidup  

7. Po$sisi Jabatan Karyawan  

Indikator Kompensasi 

Adapun indikato$r dari Ko$mpe$nsasi (Simamo$ra, 2022) 

te$rdapat e$mpat indikato$r ko$mpe$nsasi, yaitu : 

1. Gaji/Upah  

Gaji me$rupakan imbalan balas jasa yang dinyatakan 

dalam be$ntuk uang yang dite$rima karyawan se$bagai 

ko$nse$kue$nsi dari ke$dudukan se$bagai se$o$rang 

karyawan. Upah adalah kata lain dari gaji yang 

se$ringkali ditujukan pada karyawan te$rte$ntu, biasanya 

pada karyawan o$pe$rasio$nal.  

2. Inse$ntif  

Inse$ntif me$rupakan je$nis ko$mpe$nsasi yang diluar gaji 

atau upah yang dibe$rikan o$le$h o$rganisasi, yang dilihat 

dari hasil kine$rja.  

3. Tunjangan  

Tunjangan me$rupakan je$nis ko$mpe$nsasi dalam be$ntuk 

no$n finansial, se$pe$rti asuransi ke$se$hatan dan jiwa, 

liburan yang ditanggung pe$rusahaan, pro$gram 

pe$nsio$n, dan tunjangan lainnya yang be$rkaitan de$ngan 

hubunganke$pe$gawaian.  

4. Fasilitas  

Je$nis ko$mpe$nsasi no$nfinansial yang dapat me$wakili 

jumlah substansial dari ko$mpe$nsasi te$rutama bagi 

e$kse$kutif yang dibayar mahal o$le$h pe$rusahaan. 

 

KINERJA 

Me$nurut Adhari (2020:77) kine$rja karyawan me$rupakan 

hasil yang dipro$duksi o$le$h fungsi pe$ke$rjaan te$rte$ntu atau 

ke$giatan – ke$giatan pada pe$ke$rjaan te$rte$ntu se$lama pe$rio$de $ 

waktu te$rte$ntu, yang me$mpe$rlihatkan kualitas dan kuantitas 

dari pe$ke$rjaan te$rse$but. 

Me$nurut Ke$wuan (2019), kine$rja pe$rawat adalah hasil 

ke$rja se$o$rang pe$rawat dalam me$laksanakan asuhan 

ke$pe$rawatan yang baik ke$pada pasie$n yang be$rpe$ngaruh 

pada citra rumah sakit atau instansi ke$se$hatan lainnya 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Adapun fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi kine$rja, 

me$nurut Mangkune$gara (2019, yaitu se$bagai be$rikut :  

1. Fakto$r ke$mampuan  

Se$cara psiko$lo$gis ke$mampuan (ability) pe$gawai te$rdiri 

dari ke$mampuan po$te$nsi (IQ) dan ke$mampuan re$alita 

(pe$ndidikan). O$le$h kare$na itu pe$gawai pe$rlu 

dte$mpatkan pada pe$ke$rjaan yang se$suai de$ngan 

ke$ahlihannya.  

2. Fakto$r mo$tivasi  

Mo$tivasi te$rbe$ntuk dari sikap (attiude$) se$o$rang 

pe$gawai dalam me$nghadapi situasi (situatio$n) ke$rja. 

Mo$tivasi me$rupakan ko$ndisi yang me$ngge$rakkan diri 

pe$gawai te$rarah untuk me$ncapai tujuan ke$rja. 

Indikator Kinerja 

Ada be$be$rapa indikato$r kine$rja Me$nurut Aulia dkk 

(2021), se$bagai be$rikut : 

1. Kualitas ke$rja.  

Kualitas ke$rja yang baik dapat me$nghindari tingkat 

ke$salahan dalam pe$nye$le$saian suatu pe$ke$rjaan yang 

dapat be$rmanfaat bagi ke$majuan pe$rusahaan.  

2. Kuantitas ke$rja.  

Me$nunjukkan banyaknya jumlah je$nis pe$ke$rjaan yang 

dilakukan dalam satu waktu se$hingga e$fisie$nsi dan 

e$fe$ktivitas dapat te$rlaksana se$suai de$ngan tujuan 
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pe$rusahaan.  

3. Tanggung jawab.  

Me$nunjukkan se$be$rapa be$sar karyawan dalam 

me$ne$rima dan me$laksanakan pe$ke$rjaannya, 

me$mpe$rtanggung jawabkan hasil ke$rja se$rta sarana 

dan prasarana yang digunakan dan pe$rilaku ke$rjanya 

se$tiap hari.  

4. Ke$rja sama.  

Ke$se$diaan karyawan untuk be$rpartisipasi de$ngan 

karyawan yang lain se$cara ve$rtikal dan ho$rizo$ntal baik 

didalam maupun di luar pe$ke$rjaan se$hingga hasil 

pe$ke$rjaan akan se$makin baik.  

5. Inisiatif.  

Inisiatif dari dalam diri anggo$ta pe$rusahaan untuk 

me$lakukan pe$ke$rjaan se$rta me$ngatasi masalah dalam 

pe$ke$rjaan tanpa me$nunggu pe$rintah dari atasan atau 

me$nunjukkan tanggung jawab dalam pe$ke$rjaan yang 

sudah ke$wajiban se$o$rang karyawan. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
Sumbe$r : Pe$ne$liti (2024) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Tujuan pe$ne$litian ini ialah untuk me$nge$tahui pe$ngaruh 

ko$mpe$te$nsi, mo$tivasi ke$rja dan ko$mpe$nsasi mte$rhadap 

kine$rja pe$rawat di Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang Tahun 2024 de$ngan je$nis pe$ne$litian 

kuantitatif de$skriptif. Po$pulasi dalam pe$ne$litian ini 

me$rupakan pe$rawat rawat inap yang be$ke$rja di Rumah 

Sakit Bakti Timah Pangkalpinang yang be$rjumlah 122 

o$rang. Sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

se$banyak 55 re$spo$nde$n yang dihitung me$nggunakan rumus 

Slo$vin de$ngan te$knik pe$ngambilan sampe$l me$nggunakan 

Simple$ Rando$m Sampling atau Sampling Rando$m.  

Je$nis dan sumbe$r data yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis dan sumbe$r data prime$r 

maupun se$kunde$r de$ngan te$knik pe$ngambilan data 

me$nggunakan te$knik angke$t atau kue$sio$ne$r de$ngan skala 

Like$rt 1-5 (1=Sangat Tidak Se$tuju, 2=Tidak Se$tuju, 

3=Cukup Se$tuju, 4=Se$tuju dan 5=Sangat Se$tuju). Te$knik 

pe$ngambilan data me$nggunakan angke$t atau kue$sio$ne$r ini 

me$mungkinkan re$spo$nde$n untuk me$mbe$rikan tanggapan 

me$re$ka se$cara te$rtulis te$rhadap pe$rtanyaan atau pe$rnyataan 

yang diajukan, tanpa adanya pe$ngaruh atau inte$rpre$tasi 

langsung dari pihak yang me$ngumpulkan data, se$pe$rti yang 

te$rjadi pada pe$nggunaan buku catatan atau panduan 

wawancara. 

Strate$gi atau te$knik analisa data dalam pe$ne$litian ini 

pe$rtama dilakukan kualitas data se$pe$rti uji validitas dan 

re$liabilitas, ke$mudian uji se$lanjutnya ialah de$ngan uji 

asumsi klasik de$ngan me$nggunakan uji no$rmalitas, uji 

multiko$line$aritas dan uji he$te$ro$ske$dastisitas. Se$lanjutnya 

untuk me$nganalisa hubungan antar variabe$l dalam 

pe$ne$litian ini digunakan analisis re$gre$si linie$r be$rganda. 

Se$lanjutnya pada pe$ngujian hipo$te$sis, digunakan uji parsial 

(uji t) dan uji simultan (uji F), se$rta analisis ko$e$fisie$n 

de$te$rminasi (R2). Pe$ngujian hipo$te$sis dilakukan untuk 

me$nge$tahui se$be$rapa baik mo$de$l dapat me$nje$laskan variasi 

data. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

DEMOGRAFI KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 
Karakteristik 

Responden 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   
Laki – laki  17 30,9 
Pe$re$mpuan 38 69,1 

Total 55 100 

Usia   
≤ 20 Tahun 0 0 

21 – 40 Tahun 42 76,4 
≥ 41 Tahun 13 23,6 

Total 55 100 

Lama Bekerja   
≤ 1 Tahun 4 7,3 
2 – 5 Tahun  19 34,6 
≥ 5 Tahun 32 58,1 

Total 55 100 

Sumbe$r : Data dio$lah pe$ne$liti (2024) 

Be$rdasarkan Tabe$l 1.distribusi fre$kue$nsi karakte$ristik 

re$spo$nde$n, re$spo$nde$n de$ngan je$nis ke$lamin pe$re$mpuan 

se$banyak 38 o$rang (69,1%) le$bih banyak dibandingkan 

de$ngan re$spo$nde$n yang be$rje$nis ke$lamin laki - laki. 

Se$lanjutnya be$rdasarkan karakte$ristik usia re$spo$nde$n, 

re$spo$nde$n yang be$rusia 21 – 40 tahun se$banyak 42 o$rang 

(76,4%) le$bih banyak dibandingkan de$ngan re$spo$nde$n yang 

be$rusia ≤ 20 tahun dan ≥ 41 tahun. Be$rdasarkan 

karakte$ristik lama be$ke$rja re$spo$nde$n, re$spo$nde$n yang 

be$ke$rja ≥ 5 tahun se$banyak 32 o$rang (58,1%) le$bih banyak 

dibandingkan re$spo$nde$n de$ngan lama be$ke$rja ≤ 1 tahun dan 

2 – 5 tahun. 
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UJI KUALITAS DATA 

Uji Validitas 

Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas 
Variabel Kompetensi 

(X1) 
rhitung rtabel Keterangan 

Pe$rnyataan 1 0,720 0,2609 Valid 
Pe$rnyataan 2 0,677 0,2609 Valid 
Pe$rnyataan 3 0,838 0,2609 Valid 
Pe$rnyataan 4 0,761 0,2609 Valid 
Pe$rnyataan 5 0,730 0,2609 Valid 

Variabel Motivasi (X2) rhitung rtabel Keterangan 

Pe$rnyataan 1 0,804 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 2 0,766 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 3 0,735 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 4 0,586 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 5 0,677 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 6 0,761 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 7 0,444 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 8 0,469 0,2609 Valid 

Variabel Kompensasi 

(X3) 
rhitung rtabel Keterangan 

Pe$rnyataan 1 0,809 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 2 0,884 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 3 0,830 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 4 0,712 0,2609 Valid 

Variabel Kinerja 

(X3) 
rhitung rtabel Keterangan 

Pe$rnyataan 1 0,738 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 2 0,754 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 3 0,819 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 4 0,852 0,2609 Valid 

Pe$rnyataan 5 0,795 0,2609 Valid 

Sumbe$r : Data dio$lah pe$ne$liti (2024) 
 

Be$rdasarkan Tabe$l 2. di atas, dike$tahui bahwa nilai 

rtabe$l se$be$sar 0,2609 dan hasil uji validitas variabe$l 

inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n pada pe$ne$litian ini me$miliki nilai 

rhitung> rtabe$l (0,2609) yang artinya se$mua instrume$nt data 

pada variabe$l ko$mpe$te$nsi (X1), mo$tivasi (X2), ko$mpe$nsasi 

(X3) dan kine$rja (Y) dinyatakan valid dan layak untuk 

dilakukan pe$ngujian se$lanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Ko$mpe$te$nsi (X1) 0,791 0,60 Re$liable$ 
Mo$tivasi (X2) 0,807 0,60 Re$liable$ 
Ko$mpe$nsasi (X3) 0,824 0,60 Re$liable$ 
Kine$rja (Y) 0,844 0,60 Re$liable$ 

Sumbe$r : Data dio$lah pe$ne$liti (2024) 

Be$rdasarkan hasil uji re$liabilitas variabe$l inde$pe$nde$n 

dan de$pe$nde$n pada Tabe$l 3. di atas didapatkan bahwa nilai 

Cro$nbach’s Alpha se$luruh instrume$n pada variabe$l te$rse$but 

di atas nilai kritis (a=0,60) yang artinya se$luruh instrume$nt 

pada variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n te$rse$but dinyatakan 

re $liabe$l dan layak untuk dilakukan pe$ngujian se$lanjutnya. 

 

 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize$d Re$sidual 

N 55 

No$rmal 
Parame$te$rsa,b 

Me$an .0000000 
Std. De$viatio$n 1.08319210 

Mo$st E$xtre$me$ 

Diffe$re$nce$s 

Abso$lute$ .125 

Po$sitive$ .101 
Ne$gative$ -.125 

Te$st Statistic .125 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .062c 
a. Te$st distributio$n is No$rmal. 
b. Calculate$d fro$m data. 

c. Lillie$fo$rs Significance$ Co$rre$ctio$n. 

Sumbe$r :O$utput SPSS Ve$rsi 26 (dio$lah pe$ne$liti, 2024) 

 
Be$rdasarkan hasil uji no$rmalitas pada Tabe$l 4. di atas 

didapatkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taile$d) = 0,062> 

0,05 yang be$rarti data pada variabe$l inde$pe$nde$n dan 

de$pe$nde$n be$rdistribusi no$rmal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 
 

Sumbe$r :O$utput SPSS Ve$rsi 26 (dio$lah pe$ne$liti, 2024) 

 

Dari hasil uji multiko$line$aritas variabe$l pada Tabe$l 5. 

di atas didapatkan data bahwa variabe$l ko$mpe$te$nsi (X1) 

me$miliki nilai to$le$rance$se$be$sar 0,590 dan VIF se$be$sar 

1,696, variabe$l mo$tivasi (X2) me$miliki nilai 

to$le$rance$se$be$sar 0,679 dan VIF se$be$sar 1,472 se$rta variabe$l 

ko$mpe$nsasi (X3) me$miliki nilai to$le$rance$se$be$sar 0,577 dan 

VIF se$be$sar 1,732. Dapat diartikan bahwa se$luruh nilai 

to$le$rance$se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n me$iliki nilai > 0,1 

dan VIF pada masing – masing variabe$l inde$pe$nde$n 

me$miliki nilai < 1, se$hingga dapat disimpulkan bahwa 

se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n tidak me$miliki ge$jala 

multiko$line$aritas yang be$rarti. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumbe$r :O$utput SPSS Ve$rsi 26 (dio$lah pe$ne$liti, 2024) 

Dari hasil uji he$te$ro$ske$dastisitas me$nggunakan 

me$to$de$Gle $jse$r pada Tabe$l 6. di atas didapatkan data bahwa 

variabe$l ko$mpe$te$nsi (X1) me$miliki nilai sig se$be$sar  0,191 

> 0,05, variabe$l mo$tivasi (X2) me$miliki nilai sig se$be$sar 

0,118 > 0,05 dan variabe$l ko$mpe$nsasi (X3) me$miliki nilai 

sig se$be$sar 0,857 > 0,05, se$hingga dapat disimpulkan 

se$luruh variabe$l tidak me$miliki ge$jala he$te$ro$ske$dastisitas. 

 

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Tabel 7. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r :O$utput SPSS Ve$rsi 26 (dio$lah pe$ne$liti, 2024) 

 

Be$rdasarkan data hasil analisis re$gre$si line$ar be$rganda 

pada Tabe$l 7.di atas, dipe$ro$le$h pe$rsamaan mo$de$l re$gre$si 

se$bagai be$rikut : 

1. Nilai ko$nstanta se$be$sar 1,479 be$rarti me$ngandung 

pe$nge$rtian bahwa bilamana se$mua variabe$l be$bas 

yang te$rdiri ko$mpe$te$nsi (X1), mo$tivasi (X2) dan 

ko$mpe$nsasi (X3) be$rnilai > 0 (no$l), maka be$sarnya 

pe$rubahan kine$rja (Y) adalah 1,479 artinya apabila 

ko$mpe$te$nsi, mo$tivasi dan ko$mpe$nsasi> 0 (no$l) maka 

kine$rja me$ngalami pe$ningkatan. 

2. Ko$e$fisie$n re$gre$si dari variabe$l ko$mpe$te$nsi (X1) Nilai 

ko$e$fisie$n re$gre$si dari variabe$l ko$mpe$te$nsi(X1) se$be$sar 

0,570 be$rarti me$ngandung pe$nge$rtian yaitu bilamana 

te$rjadi ke$naikan pada variabe$l ko$mpe$te$nsi (X1) 

se$be$sar 1 (satu) satuan maka akan be$rdampak pada 

kine$rja (Y) se$be$sar 6,189 de$ngan asumsi variabe$l yang 

lainnya ko$nstan (te$tap). Tanda po$sitif pada ko$e$fisie$n 

re$gre$si me$nunjukkan hubungan se$arah antara X1 

de$ngan Y, bahwa se$makin be$rkualitas ko$mpe$te$nsi 

yang dimiliki maka se$makin baik pula kine$rja yang 

dibe$rikan. 

3. Ko$e$fisie$n re$gre$si dari variabe$l mo$tivasi (X2) Nilai 

ko$e$fisie$n re$gre$si dari variabe$l mo$tivasi (X2) se$be$sar 

0,176 be$rarti me$ngandung pe$nge$rtian yaitu bilamana 

te$rjadi ke$naikan pada mo$tivasi (X2) se$be$sar 1 (satu) 

satuan maka akan be$rdampak pada kine$rja (Y) se$be$sar 

3,084 de$ngan asumsi variabe$l yang lainnya ko$nstan 

(te$tap). Tanda po$sitif pada ko$e$fisie$n re$gre$si 

me$nunjukkan hubungan se$arah antara X2 de$ngan Y, 

Hal ini me$nunjukan bahwa se$makin tinggi mo$tivasi 

maka se$makin baik pula kine$rja yang dibe$rikan. 

4. Ko$e$fisie$n re$gre$si dari variabe$l ko$mpe$nsai (X3) Nilai 

ko$e$fisie$n re$gre$si dari variabe$l ko$mpe$nsasi (X3) 

se$be$sar 0,215 be$rarti me$ngandung pe$nge$rtian yaitu 

bilamana te$rjadi ke$naikan pada ko$mpe$nsasi (X2) 

se$be$sar 1 (satu) satuan maka akan be$rdampak pada 

kine$rja (Y) se$be$sar 2,413 de$ngan asumsi variabe$l yang 

lainnya ko$nstan (te$tap). Tanda po$sitif pada ko$e$fisie$n 

re$gre$si me$nunjukkan hubungan se$arah antara X3 

de$ngan Y, Hal ini me$nunjukan bahwa se$makin tinggi 

ko$mpe$nsasi yang dibe$rikan maka se$makin baik pula 

kine$rja yang dibe$rikan. 

 

UJI HIPOTESIS 

Analisis Uji Parsial (uji t) 

Tabel 8. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
 

 

 

 

 

 

Sumbe$r :O$utput SPSS Ve$rsi 26 (dio$lah pe$ne$liti, 2024) 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 8. di atas, maka dapat dije$laskan 

me$nge$nai pe$ngaruh se$tiap variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n se$cara parsial. Be$dasarkan pe$ngujian 

se$cara parsial te$rse$but dapat kita lihat nilai ttabe$l yang 

dipe$ro$le$h se$tiap variabe$l. Untuk me$mbuat ke$simpulan 

me$ne$rima atau me$no$lak Ho$, te$rle$bih dahulu harus 

dite$ntukan nilai-nilai ttabe$l yang akan digunakan. Nilai ini 

be$rgantung pada be$sarnya de$gre $e $o$f fre$e$e $do$m (df) dan 

tingkat signifikansi yang digunakan. De$ngan me$nggunakan 

tingkat signifikansi 5% dan nilai df se$be$sar n-k-1( 55-3-1 = 

51) dipe$ro$le$h nilai ttabe$l se$be$sar 1,675. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipo$te$sis se$cara parsial 

yang disajikan dalam Tabe$l 8. di atas, variabe$l ko$mpe$te$nsi 

(X1) me$nunjukkan nilai signifikansi se$be$sar 0,000 le$bih 

ke$cil dari 0,05 dan nilai thitung 6,189 le$bih be$sar daripada 

nilai ttabe$l 1,675.De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

hipo$te$sis H1 pada pe$ne$litian ini dite$rima dan hipo$te$sis Ho$ 

dito$lak yang artianya ko$mpe$te$nsi be$rpe$ngaruh dan 

signifikanse$cara parsial te$rhadap kine$rja. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipo$te$sis se$cara parsial 

yang disajikan dalam Tabe$l 8. di atas, variabe$l mo$tivasi 

me$nunjukkan nilai signifikansi se$be$sar 0,003 le$bih ke$cil 

dari 0,05 dan nilai thitung 3,084 le$bih be$sar daripada nilai 

ttabe$l 1,675. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

hipo$te$sis H2  pada pe$ne$litian ini dite$rima dan hipo$te$sis Ho$ 

dito$lak yang artianya mo$tivasi be$rpe$ngaruh dan signifikan 

se$cara parsial te$rhadap kine$rja. 
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Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipo$te$sis se$cara parsial 

yang disajikan dalam Tabe$l 8. di atas, variabe$l ko$mpe$nsasi 

me$nunjukkan nilai signifikansi se$be$sar 0,0,19  le$bih ke$cil 

dari 0,05 dan nilai thitung 2,413 le$bih be$sar daripada nilai 

ttabe$l 1,675. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

hipo$te$sis H3 pada pe$ne$litian ini dite$rima dan hipo$te$sis Ho$ 

dito$lak yang artianya ko$mpe$nsasi be$rpe$ngaruh dan 

signifikan se$cara parsial te$rhadap kine$rja. 

Analisis Uji Simultan (uji F) 

Tabel 9. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Mo$de$l 
Sum o$f 
Square$s df 

Me$an 
Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssio$n 201.478 3 67.159 54.059 .000b 

Re$sidual 63.358 51 1.242   

To$tal 264.836 54    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja 
b. Pre$dicto$rs: (Co$nstant), Ko$mpe$nsasi, Mo$tivasi, Ko$mpe$te$nsi 

Sumbe$r :O$utput SPSS Ve$rsi 26 (dio$lah pe$ne$liti, 2024) 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipo$te$sis se$cara simultan 

yang disajikan dalam Tabe$l 9. di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi se$be$sar 0.000 le$bih ke$cil dari 0.05 dan 

nilai fhitung54,059 le$bih be$sar dari pada nilai ftabe$l2,790. 

De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa hipo$te$sis H4 

pada pe$ne$litian ini dite$rima dan hipo$te$sis Ho$ dito$lak yang 

artianya ko$mpe$te$nsi, mo$tivasi dan ko$mpe$nsasi be$rpe$ngaruh 

dan signifikan se$cara simultan te$rhadap kine$rja. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Mo$de$l R R Square$ 
Adjuste$d R 

Square$ 
Std. E$rro$r o$f 
the$E$stimate$ 

1 .872a .761 .747 1.115 

a. Pre$dicto$rs: (Co$nstant), Ko$mpe$nsasi, Mo$tivasi, Ko$mpe$te$nsi 

b. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja 

Sumbe$r :O$utput SPSS Ve$rsi 26 (dio$lah pe$ne$liti, 2024) 

 
Be$rdasarkan hasil uji ko$e$fisie$n de$te$rminasi (R2) pada 

Tabe$l 10. di atas didapatkan data bahwa nilai Adjuste$d R 

Square$ se$be$sar 0,747 yang be$rke$simpulan bahwa 

sumbangan pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n ke$ de$pe$nde$n 

se$be$sar 0,747 atau 74,7% dan sisanya 25,3% di pe$ngaruhi 

o$le$h variabe$l atau fakto$r lain yang tidak digunakan dalam 

pe$ne$litian ini. 

 

V. KESIMPULAN 

 

Be$rdasarkan hasil analisis dan pe$mbahasan me$nge$nai 

pe$ngaruh ko$mpe$te$nsi, mo$tivasi dan ko$mpe$nsasi te$rhadap 

kine$rja pe$rawat rawat inap Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang dapat ditarik ke$simpulan dalam pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut : 

1. Ko$mpe$te$nsi se$cara parsial be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja. Variabe$l ko$mpe$te$nsi me$nunjukkan nilai 

signifikansi se$be$sar 0,000 le$bih ke$cil dari 0,05 dan 

nilai thitung 6,189 > ttabe$l 1,675 se$hingga hipo$te$sis 

Ho$pada pe$ne$litian ini dito$lak dan hipo$te$sis H1 

dite$rima. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

se$cara parsial te$rdapat pe$ngaruh po$sitif yang 

signifikan antara ko$mpe$te$nsi te$rhadap kine$rja pe$rawat 

rawat inap Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang. 

2. Mo$tivasi ke$rja se$cara parsial be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja. Variabe$l mo$tivasi me$nunjukkan nilai 

signifikansi se$be$sar 0,003 le$bih ke$cil dari 0,05 dan 

nilai thitung 3,084 > ttabe$l 1,675 se$hingga hipo$te$sis Ho$ 

pada pe$ne$litian ini dito$lak dan hipo$te$sis H2 dite$rima. 

De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa se$cara 

parsial te$rdapat pe$ngaruh po$sitif yang signifikan 

antara mo$tivasi te$rhadap kine$rja pe$rawat rawat inap 

Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang. 

3. Ko$mpe$nsasi se$cara parsial be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja. Variabe$l ko$mpe$nsasi me$nunjukkan nilai 

signifikansi se$be$sar 0,019 le$bih ke$cil dari 0,05 dan 

nilai thitung 2,413 > ttabe$l 1,675 se$hingga hipo$te$sis Ho$ 

pada pe$ne$litian ini dito$lak dan hipo$te$sis H3 dite$rima. 

De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa se$cara 

parsial te$rdapat pe$ngaruh po$sitif yang signifikan 

antara ko$mpe$nsasi te$rhadap kine$rja pe$rawat rawat 

inap Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang. 

4. Ko$mpe$te$nsi, mo$tivasi dan ko$mpe$nsasi se$cara simultan 

te$rhadap kine$rja. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi se$be$sar 0.000 < 0.05 dan nilai fhitung 

54,059 > ftabe$l2,786 se$hingga hipo$te$sis Ho$ pada 

pe$ne$litian ini dito$lak dan hipo$te$sis H4 dite$rima. 

De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa se$cara 

simultan te$rdapat pe$ngaruh po$sitif yang signifikan 

antara ko$mpe$te$nsi, mo$tivasi dan ko$mpe$nsasi te$rhadap 

kine$rja pe$rawat rawat inap Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang. 
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